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Abstract: This research aimed to improve the result mathematic learning trough
implementation discovery learning model assisted by concrete media at fourth grade
elementary school. The classroom action research subject were fourth grade students
at State Elementary School Kebonsari 4 (SDN Kebonsari 4) academic year 2023/2024 as
much 28 students as recipient of the action. The data collecting method used
observation technique, test, and documentation. This classroom action research were
done in two cycles where in each cycle consist of planning, implementation, and
reflection. The research result shown that the used of discovery learning assisted by
concrete media could increase the mathematic learning result at fourth grade students.
That enhancement shown from the increasing percentage of success in learning
mathematic initially at the first cycle around 54%, at the second cycle increased become
89%, so it can be conclude that the implementation of discovery learning assisted
concrete media could increase the learning result of fourth grade at elementary school.

Key Words: Discovery Learning; Concrete Media; Mathematic Learning Result.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika melalui
penerapan model discovery learning berbantuan media konkret pada siswa kelas IV SD.
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV SDN Kebonsari 4 tahun
pelajaran 2023/2024 sebanyak 28 peserta didik sebagai subjek penerima tindakan.
Proses pengumpulan data menggunakan teknik observasi, tes dan dokumentasi.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus yang dimana tiap-tiap siklus
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan model discovery learning berbantuan media konkret
dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD. Peningkatan
tersebut terlihat dari adanya kenaikan presentase keberhasilan belajar matematika
yang awalnya pada siklus 1 sebesar 54% pada siklus 2 meningkat menjadi 89%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning berbantuan
media konkret dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD.

Kata kunci: Discovery Learning; Media Konkret; Hasil Belajar Matematika.

Pendahuluan

Pelajaran matematika sangat berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari.
Matematika dapat mengembangkan kemampuan mengukur, menghitung dan
menggunakan rumus matematika kaitannya dengan permasalahan kehidupan sehari-hari
(Supriyanto, 2014). Pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari membuat
matematika perlu diajarkan kepada anak mulai dari tingkat dasar. Rachmantika &
Wardono (2019) menyatakan bahwa Matematika perlu diberikan kepada peserta didik
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mulai dari tingkat sekolah dasar dengan tujuan untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kkmampuan bekerja
sama. Lebih lanjut, Permendikbud No. 22 Tahun 2006 juga mengungkapkan hal yang sama
bahwa matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari tingkat dasar.
Tujuan pengajaran matematika untuk peserta didik mulai dari tingkat dasar adalah agar
peserta didik mampu meningkatkan kemampuan berpikirnya dalam menyelesaikan
permasalahan sehari-hari sesuai dengan pembelajaran matematika yang telah
dipelajarinya (Gazali & Pransisca, 2022).

Materi matematika yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari hari contohnya
adalah mengenai konsep keliling dan luas bangun datar terutama persegi dan persegi
panjang (Utama et al., 2019). Dengan mempelajari matematika mengenai keliling dan luas
bangun datar peserta didik dapat mengetahui keliling dan luas benda yang ada di
sekitarnya, seperti menghitung keliling dan luas permukaan meja yang berbentuk persegi
atau menghitung luas teras dan menghitung banyak ubin yang diperlukan, sehingga ilmu
yang diperoleh selama mengikuti pembelajaran nantinya benar-benar akan bermanfaat
dalam kehidupan seharihari.

Permasalahan yang terjadi terhadap pembelajaran matematika di SD vyaitu
banyaknya peserta didik yang menganggap bahwa pembelajaran matematika sangat sulit,
terlebih lagi pada materi luas bangun datar. Sehingga hal ini dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik pada mata materi luas bangun datar. Padahal hasil belajar peserta
didik dapat dijadikan sebagai tolok ukur keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan.
Guru dapat mengetahui tingkat penguasaan materi peserta didik dengan menganalisis
hasil belajar mereka. Sehingga jika hasil belajar peserta didik masih kurang, maka dapat
diketahui bahwa peserta didik belum menguasai materi pembelajaran yang telah
diajarkan. Guru perlu melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang diberikan.

Ada banyak kemungkinan yang menyebabkan kegiatan pembelajaran tersebut
belum berhasil, seperti tidak adanya media pembelajaran yang dapat memudahkan
peserta didik dalam memahami materi yang sedang di pelajari. Kemungkinan yang kedua,
kurang tepatnya penggunaan model pembelajaran ataupun guru kurang tepat dalam
melaksanakan sintak dari model pembelajaran yang digunakan. Selama melaksanakan
kegiatan pembelajaran guru lebih banyak menggunakan metode ceramah sehingga
kegiatan pembelajaran masih belum memfasilitasi peserta didik untuk lebih aktif. Model
pembelajaran yang sesuai utnuk meningkatkan hasil belajar materi luas bangun datar
adalah model pembelajaran yang mampu membuat peserta didik untuk berperan aktif
dalam kegiatan pembelajaran, seperti model pembelajaran discovery learning.

Hidayah & Darminto (2016) menyatakan bahwa prinsip model pembelajaran
discovery learning ini adalah materi pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru tidak
disajikan dalam bentuk final akan tetapi siswa didorong untuk mengidentifikasi apa yang
ingin diketahui, dilanjutkan dengan mencari informasi secara mandiri kemudian
mengorganisasikan apa yang mereka ketahui dan pahami dalam bentuk akhir. Model
pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran yang
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mengembangkan cara belajar siswa secara aktif, dimana siswa mencaridan menemukan
sendiri konsep pembelajaran yang dipelajari, sehingga hasil belajar yang didapatkan
akan mudah ditangkap dalam ingatan siswa dan pembelajaran menjadi lebih
bermakna bagi mereka (Dari & Ahmad, 2020). Model pembelajaran Discovery Learning
memiliki kelebihan sebagai berikut; a) Dapat membantu siswa untuk memperbaiki serta
meningkatkan keterampilan dan proses kognitif, b) Mampu melatih siswa belajar berfikir
kritis untuk menghasilkan penemuan, c) Menimbulkan rasa senang pada siswa (Ardiyanti
et al., 2019).

Menurut peneliti, model pembelajaran discovery learning dianggap sebagai model
pembelajaran yang paling tepat dalam memberikan pengetahuan dan pemahaman
mengenai konsep luas bangun datar sehingga mampu meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ikklima et al., (2018) dengan
judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Discovery
Learning Berbantuan Media Gambar Pada Siswa Kelas 4 SDN Cukil 01 Kabupaten
Semarang Semester I1”. Hasil dari penelitian tersebut adalah metode discovery learning
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 4 SD Negeri Cukil 01, hal itu
ditunjukkan dengan adanya peningkatan 24 siswa tuntas dengan persentase 82%
sedangkan yang tidak tuntas 5 siswa dengan persentase 18% dengan rata-rata 82,5. Nilai
maksimum 100 dan nilai minimum 40.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan oleh peneliti adalah baru dan
mengembangkan dari penelitian terdahulu. Dari segi karakteristik siswa, siswa SD kelas IV
berusia antara 9-12 tahun. Menurut teori Piaget, peserta didik dengan usia ini masuk
dalam kategori tahap operasional konkret. Artinya, siswa pada tahap ini harus belajar
dengan diarahkan pada hal yang bersifat konkret (Agung, 2019). Peningkatan hasil belajar
selain dengan menggunakan model yang sesuai juga dapat dikombinasikan dengan
bantuan media yang tepat. Media gambar atau simbol yang ditulis pada papan tulis tidak
sesuai dengan tahap perkembangan siswa pada tahap operasional konkret. Maka dari itu
diperlukan media konkret yang dapat mengakomodasi tahap perkembangan operasional
konkret siswa dalam pembelajaran. Media konkret adalah alat peraga yang nyata dan
dapat diraba, dilihat, dan dirasakan menggunakan alat indera manusia sebagai penyampai
pesan dari guru ke siswa (Zaiful Hidayat, Moh Salimi, 2016). Dalam penelitian ini, peneliti
mengimplementasikan model pembelajaran discovery learning dengan berbantuan media
konkret. Media konkret yang digunakan oleh peneliti yaitu berupa papan luas yang
digunakan secara klasikal dan media pembelajaran yang kedua berupa puzzle luas yang
digunakan untuk melakukan percobaan oleh peserta didik secara berkelompok sekitar 3-
4 orang.

Penerapan model discovery learning yang digabungkan dengan media konkret untuk
meningkatkan hasil belajar matematika dapat memberikan siswa pengalaman
menemukan konsep secara mandiri yang distimulasi dengan menggunakan media konkret
pada pembelajaran matematika tentang konsep luas bangun datar. Media konkret yang
digunakan dalam pembelajaran khususnya matematika menurut Arsyad (2019) dapat

[2643]



membantu siswa untuk berfikir menemukan konsep yang telah mandiri. Sehingga model
discovery learning dengan berbantuan media konkret pada akhirnya dapat meningkatkan
penalaran dan kemampuan untuk berpikir secara nyata dan melatih keterampilan kognitif
siswa dengan cara menemukan dan memecahkan masalah yang ditemui dengan
pengetahuan yang telah dimiliki dan menghasilkan pengetahuan yang benar-benar
bermakna bagi dirinya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tindakan kelas yang bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan langkah penerapan model
pembelajaran discovery learning dengan media konkret untuk meningkatkan hasil belajar
matematika tentang konsep luas bangun datar pada siswa kelas IV SD Negeri Kebonsari 4
tahun ajaran 2023/2024; (2) meningkatkan hasil belajar matematika tentang konsep luas
bangun datar dengan menerapkan model discovery learning berbantuan media konkret
pada siswa kelas IV SD Negeri Kebonsari 4 tahun ajaran 2023/2024; (3) mendeskripsikan
faktorfaktor yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika mengenai konsep luas
bangun datar pada siswa kelas IV SD Negeri Kebonsari 4 tahun ajaran 2023/2024.
Metode

Pada penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun
menurut Kunandar yang dikutip oleh Ramadhan & Nadhira (2022) PTK merupakan
penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru sekaligus sebagai peneliti dikelasnya atau
bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan
dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas melalui suatu
tindakan tertentu dalam suatu siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV di SDN
Kebonsari 4 Kota Malang semester genap tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 28
peserta didik sebagai penerima tindakan. Sedangkan yang berperan sebagai subjek
pemberi tindakan adalah peneliti yang bekerja sama dengan guru pamong serta DPL.
Waktu pelaksanaan penelitian yaitu pada bulan Maret tahun ajaran 2023/2024.

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kolaboratif yang mana peneliti akan
berkolaborasi dengan guru pamong di SDN Kebonsari 4 Malang. Prosedur penelitian pada
PTK ini menerapkan 2 siklus. Pada setiap siklus terdapat 1 pertemuan dengan
menggunakan rancangan dari Kemmis dan Mc Taggart. Sehingga pada setiap siklus akan
melalui 4 tahapan, antara lain perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi
(Ramadhan & Nadhira, 2022).

Desain penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Adapun prosedur penelitian berdasarkan alur tahapan PTK dari Kemmis dan Mc Taggart,
sebagai berikut (Maliasih et al., 2017):

Perencanaan. Pada tahap perencanaan ini peneliti melaksanaan koordinasi dengan
guru pamong dan DPL terkait fokus penelitian pada setiap siklus dan pertemuannya.
Peneliti juga melakukan telaah materi pembelajaran untuk siklus kelas serta menyusun
rancangan pembelajaran dan media pembelajaran berupa papan luas dan puzzle luas.

Pelaksanaan. Tahap pelaksanaan yaitu pengimplementasian dari rancangan terkait
dengan tindakan kelas. Pada penelitian ini guru model atau peneliti melaksanakan proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media
papan luas dan puzzle luas sesuai dengan modul ajar yang telah dirancang. Ada 3
tahapan pelaksanaan pembelajaran dikelas yaitu kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup.

Observasi. Tahapan observasi yaitu melakukan pengamatan terhadap peserta
didik yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan mencatat hal
yang terjadi. Pada tahap ini pengamatan dilakukan terhadap keterampilan dalam
melakukan percobaan untuk menemukan konsep luas bangun datar dan hasil belajar
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.

Refleksi. Refleksi yaitu tahapan dimana untuk mengetahui kekurangan dan
kelebihan kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan. Pada tahapan ini dapat
dilakukan dengan menanyakan pada pengamat terkait apa saja yang harus diperbaiki.
Hasil dari kegiatan refleksi digunakan untuk perbaikan pada rancangan pelaksanaan
siklus selanjutnya.
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Dalam penelitian tindakan kelas ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah
berupa lembar observasi dan lembar tes berupa soal isian yang bertujuan untuk
mengetahui kompetensi siswa yang dilakukan di akhir siklus. Dalam penelitian ini, tes
yang digunakan adalah tes tertulis mengenai materi konsep luas bangun datar dengan
bentuk soal essay dengan jumlah 5 soal, dan dokumentasi berupa foto, video, data-data
yang digunakan sebagai bukti penunjang proses penelitian.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, tes
dan dokumentasi. Teknik observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan pembelajaran
di kelas selama kegiatan pembelajaran. Wawancara dilakukan dengan siswa dan guru
kelas IV untuk mengetahui pendapat dari siswa maupun guru mengenai penerapan
Model Discovery Learning berbantuan media konkret dalam pembelajaran matematika
materi konsep luas bangun datar. Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar sebelum
dan sesudah menggunakan model Discovery Learning pada mata pelajaran matematika
kelas IV sebagai bentuk evaluasi. Tes yang digunakan yakni tes tulis berupa soal isian
dengan jumlah soal 5 soal. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai
situasi dalam proses pembelajaran matematika dengan menerapkan Model Discovery
Learning, seperti foto dan video. Serta untuk memperoleh data-data, misalnya daftar
nama siswa dan daftar nilai siswa.

Analisis data observasi secara kualitatif dan analisis hasil belajar secara kuantitatif
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini. Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Matematika Kelas IV di SDN Kebonsari
4 Kota Malang, apabila nilai hasil belajar 280 dikatakan tuntas dan <80 dikatakan tidak
tuntas.

Untuk menghitung presentase ketuntasan belajar secara klasikal adalah sebagai berikut:

P = % siswa yarng tuntas bela far x

100% 5 seluruh siswa
P = Presentase siswa yang tuntas

Hasil perhitungan tersebut kemudian dikoneksikan dengan tabel kriteria penilaian
kuantitatif yang dikelompokkan dalam lima kategori berikut.

Tingkat Keberhasilan Kriteria
86-100% Sangat tinggi
76-85% Tinggi
60-75% Sedang
55-59% Rendah

<54% Sangat rendah

Tabel 1. Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam persen




Hasil dan Pembahasan Hasil

Penelitian Tindakan Kelas ini diawali dengan menggali informasi tentang
permasalahan yang ada dengan cara melakukan pengamatan pada proses pembelajaran
di kelas IV yang dilaksanakan pada tanggal 28 Februari 2024. Informasi yang diperoleh
tersebut dijadikan oleh peneliti sebagai acuan untuk melakukan upaya peningkatan
terhadap hasil belajar matematika pada materi konsep luas bangun datar di kelas IV.
Hasil Belajar Peserta didik pada Pra-siklus

Pada tahap pra-siklus, peneliti ingin mengetahui pemahaman peserta didik
terhadap materi konsep luas bangun datar. Tahap ini dilakukan dengan melihat data hasil
belajar peserta didik berupa nilai formatif peserta didik pada pembelajaran yang telah
dilaksanakan oleh guru kelas. Hasil yang didapatkan ialah masih banyak peserta didik yang
tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

No. Pencapaian Hasil

1. Nilai terendah 55

2. Nilai tertinggi 85

3.  KKM 80

4. Rata-rata 72

5. Jumlah siswa tuntas 5

6. Jumlah siswa tidak tuntas 23

7.  Persentase ketuntasan 17,85%
8. Persentase tidak tuntas 82,15%

Tabel 2. Data Hasil Belajar Klasikal Pra-siklus

Tabel tersebut merupakan hasil belajar peserta didik pada tahap pra-siklus.
Terdapat 23 peserta didik dengan presentase 82,15% yang masih belum mencapai
ketuntasan belajar. Sedangkan yang sudah mencapai ketuntasan belajar adalah 17,85%
dengan rincian 5 peserta didik yang mendapatkan nilai 280. Hasil belajar ini akan dijadikan
sebagai patokan dalam mengukur keberhasilan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1

Berikut data terkait hasil belajar peserta didik yang diperolah pada siklus 1. Hasil
Belajar peserta didik pada saat siklus 1 disajikan dalam tabel berikut:

No. Pencapaian Hasil
1. Nilai terendah 60
2. Nilai tertinggi 90
3. KKM 80
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4. Rata-rata 74

5. Jumlah siswa tuntas 15
6. Jumlah siswa tidak tuntas 13
7. Persentase ketuntasan 53,57%
8. Persentase tidak tuntas 46,43%

Tabel 2. Data Hasil Belajar Klasikal Siklus 1

Berdasarkan tahap siklus 1 diperoleh presentase hasil belajar siswa pada materi konsep
luas bangun datar seperti pada tabel 2. Nilai rata-rata diperoleh hasil sebesar 74. Siswa
yang mencapai ketuntasan sebesar 53,57%, sedangkan yang tidak tuntas mencapai
46,43% dengan rincian 15 siswa telah tuntas mendapatkan nilai diatas KKM dan 13 siswa
belum mengalami ketuntasan dalam belajar artinya hasil belajar dari 13 siswa tersebut
masih dibawah KKM yang ditentukan oleh sekolah yaitu 80. Dari data tersebut,
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada materi konsep luas bangun datar di kelas IV
SDN Kebonsari 4 Kota Malang berada pada tingkatan yang sangat rendah.

Hasil nilai rata-rata pada siklus 1 menjadikan adanya bahan evaluasi terhadap
faktorfaktor yang menjadi penyebab kurangnya hasil belajar adalah: (1) kurangnya
keaktifan siswa, selama mengikuti proses pembelajaran (2) kesulitan yang dialami peserta
didik dalam memahami materi pembelajaran, dan (3) jumlah media pembelajaran yang
terbatas sehingga tidak semua peserta didik dapat terlibat aktif dalam percobaan. Hasil
refleksi seperti yang telah dijabarkan sebelumnya akan digunakan sebagai bahan evaluasi
untuk melakukan proses perbaikan pada siklus 2.

Hasil Belajar Siswa pada Siklus 2

Pada siklus ke 2 proses pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan
pedoman modul ajar selama 2 x JP (2 x 35 menit). Pada siklus kedua ini kegiatan
pembelajaran dilakukan dengan proses sebagai berikut: (1) guru mengulang kembali
materi yang telah diajarkan sebelumnya (2) guru melaksanakan proses pembelajaran yang
sama dengan yang ada pada siklus 1 (3) guru memberikan media pembelajaran berupa
puzzle luas dengan jumlah yang memadai dan (4) guru melakukan proses tes untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar pada siklus 1 dan siklus 2.

Berikut data terkait hasil belajar peserta didik yang diperolah pada siklus 2. Hasil
Belajar peserta didik pada saat siklus 2 disajikan dalam tabel berikut:

No. Pencapaian Hasil
1. Nilai terendah 75
2. Nilai tertinggi 100
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3. KKM 80

4. Rata-rata 89
5. Jumlah siswa tuntas 25
6. Jumlah siswa tidak tuntas 3
7. Persentase ketuntasan 89,28%
8. Persentase tidak tuntas 10,72%

Tabel 3. Data Hasil Belajar Klasikal Siklus 2

Hasil penelitian pada siklus kedua menunjukkan bahwa presentase hasil belajar siswa
pada materi konsep luas bangun datar sudah mengalami peningkatan. Nilai rata-rata
diperoleh hasil sebesar 89. Siswa yang mencapai ketuntasan sebesar 89,28%, sedangkan
yang tidak tuntas mencapai 10,72% dengan rincian 25 siswa telah tuntas, mendapatkan
nilai diatas KKM dan 3 siswa belum mengalami ketuntasan dalam belajar artinya hasil
belajar dari 3

siswa tersebut masih dibawah KKM yang ditentukan oleh sekolah yaitu 80. Dari data
tersebut, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada materi konsep luas bangun datar
pada siklus kedua ini berada pada kategori sangat tinggi.

Pembahasan

Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilaksanakan pada siklus 1 dan
siklus 2, telah terjadi peningkatan hasil belajar pada materi konsep luas bangun datar
dengan menerapkan model discovery learning berbantuan media konkret. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Pada pra-siklus
diperoleh data awal rata-rata nilai peserta didik adalah 72 dengan presentase ketuntasan
belajar 17,85%. Pada siklus 1, rata-rata nilai peserta didik adalah 74 dengan presentase
ketuntasan sebesar 53,57%. Pada siklus 2, rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 89
dengan presentase ketuntasan 89,28%. Dari hasil belajar tersebut dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan yang sangat signifikan terhadap hasil belajar peserta didik.

Proses pembelajaran dengan menerapkan model Discovery Learning berbantuan
media konkret dimulai dengan melakukan perencanaan terlebih dahulu. Setelah
menyiapkan modul ajar dilanjutkan dengan menyiapkan instrumen penelitian berupa
lembar observasi, menyusun lembar kerja peserta didik, menyiapkan soal evaluasi dan
merancang media pembelajaran. Media konkret yang digunakan dalam penelitian ini
adalah media papan luas persegi & persegi panjang dilengkapi dengan puzzle luas yang
akan digunakan untuk melakukan percobaan dalam menemukan konsep luas oleh peserta
didik dan tahap terakhir pada proses perencanaan ini adalah melakukan koordinasi
dengan guru pamong dan juga Dosen Pembimbing Lapangan (DPL).
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Setelah melakukan perencanaan, langkah selanjutnya adalah tahap pelaksanaan.
Pada tahap pelaksanaan ini guru menggunakan model pembelajaran Discovery Learning
dengan berbantuan media konkret. Langkah-langkah pembelajaran discovery learning
yaitu, pemberian stimulus (stimulation), pemberian fokus masalah/identifikasi masalah
(problem statement), pengumpulan data (data collection), pengolahan data (data
processing), pembuktian (verification), dan menarik kesimpulan (generalization) (Alfitry et
al., 2020). Kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru membagi kelompok yang terdiri
dari 4 orang. Pada proses pembelajaran guru memberikan stimulus kepada peserta didik
melalui video pembelajaran yang ditayangkan pada layar kemudian untuk menemukan
konsep luas menggunakan media konkret dan puzzle yang diberikan guru. Pada akhir
kegiatan inti, masing-masing kelompok mempresentasikan hasilnya di depan kelas setelah
itu menarik kesimpulan yang didapat berdasarkan hasil proses pembelajarannya. Tahap
terakhir dalam proses pembelajaran ini adalah kegiatan penutup, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Jika siswa tidak memberikan pertanyaan, maka
dilanjutkan dengan guru memberikan penguatan materi kepada siswa. Sebelum proses
pembelajaran ditutup, guru kemudian membagikan soal evaluasi untuk diselesaikan oleh
peserta didik secara individu. Guru menutup proses pembelajaran dengan berdoa dan
salam.

Hasil observasi pada saat proses pembelajaran berlangsung pada siklus 1
menunjukkan bahwa siswa masih kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,
hal tersebut disebabkan karena jumlah media pembelajaran yang terbatas sehingga dalam
satu kelompok hanya 1-2 anak saja yang aktif untuk melakukan percobaan. Siswa masih
cenderung pasif ketika guru meminta pendapat, hanya beberapa siswa yang mau
menyampaikan pendapatnya. Hasil observasi pada siklus 1 yang didapatkan oleh peneliti
tersebut nantinya akan dijadikan sebagai bahan perbaikan pada siklus selanjutnya agar
pemahaman peserta didik di kelas IV tentang konsep luas bangun datar mengalami
peningkatan.

Hasil nilai rata-rata yang meningkat pada siklus 2 menjadikan adanya refleksi
terhadap faktor-faktor yang menjadi penyebab hasil belajar dapat meningkat yakni: (1)
jumlah media pembelajaran yang memadai membuat peserta didik bisa melakukan
percobaan untuk menemukan konsep pemahamannya sendiri (2) peserta didik telah
berani bertanya ketika ada materi pembelajaran yang kurang dimengerti (3) ketika guru
menjelaskan, peserta didik memperhatikan dengan baik dan tidak ramai sendiri (4)
peserta didik dapat bekerjasama dengan baik bersama kelompoknya ketika diskusi dan (6)
guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah disusun
dengan sintak model discovery learning.

Keberhasilan yang dicapai pada siklus 2 ini telah mencapai indikator keberhasilan
penelitian, sehingga tidak perlu melakukan penelitian selanjutnya. Berdasarkan hasil
pengolahan data dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka diperoleh
interpretasi bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan media
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konkret dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Peningkatan hasil belajar tersebut
terlihat dari perbedaan ketuntasan belajar dari siklus 1 ke siklus 2. Berikut adalah
rekapitulasi ketuntasan hasil belajar pada pra-siklus, siklus 1 dan siklus 2:

Rekapitulasi Hasil Belajar
100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%

o |

0%
Pra-siklus Siklus 1 Siklus 2

H Tuntas Tidak Tuntas

Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari presentase keberhasilan
belajar peserta didik, pada siklus 1 presentase keberhasilan belajar mencapai 53,57%.
dengan kriteria sangat rendah. Setelah dilakukan observasi, refleksi dan perbaikan pada
siklus 2 presentase keberhasilan belajar peserta didik mengalami peningkatan menjadi
89,28% dengan kriteria sangat tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model
discovery learning berbantuan media konkret dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Kesimpulan

Berdasarkan perolehan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul
“Penerapan Model Discovery Learning Berbantuan Media Konkret dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar”, dapat disimpulkan bahwa
model discovery learning berbantuan media konkret dinyatakan efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil belajar pada
siklus 1 sampai dengan siklus 2. Presentase keberhasilan belajar pada siklus 1 yaitu 53,57%
dengan rincian 15 peserta didik mendapatkan nilai >80 artinya telah tuntas dan 13 peserta
didik mendapatkan nilai <80 artinya belum tuntas atau masih mendapatkan nilai dibawah
KKM.

Sedangkan pada siklus 2, terjadi peningkatan yang sangat signifikan terhadap hasil
belajar peserta didik, presentase keberhasilan belajar yang dicapai sebesar 89,28%
dengan rincian sebanyak 25 peserta didik telah tuntas dalam mengikuti pembelajaran dan
3 peserta didik belum tuntas dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, pada siklus
2 peningkatan tidak hanya didapat dari hasil belajar saja tetapi juga dari keaktifan siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa juga mampu belajar secara berkelompok
dengan baik dibandingkan pada saat pelaksanaan siklus 1. Terjadinya peningkatan hasil
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belajar dan aspek lainnya pada siklus 2 menjadi indikator sudah tercapainya tujuan
penelitian sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian yang dilakukan berhasil.
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